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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1    Paradigma Penelitian 

 Paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah positivistik, 

yaitu dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan 

hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan 

penelitian dengan memfokuskan kepada beberapa variabel saja (Sugiyono, 2011: 8). 

Pendekatan positivistik memandang kenyataan (realitas) sebagai suatu yang 

berdimensi tunggal, fragmental, dan cenderung bersifat tetap. Oleh karena ituu, 

sebelum melakukan penelitian, kita dapat menyusun rancangan rinci dan tidak akan 

berubah-ubah selama penelitian berlangsung (Sangadji, 2010: 106). 

 Menurut Prof. H. M. Burhan Bungin dalam buku ”Metodologi Penelitian 

Kuantitatif”, pandangan positivisme ini begitu kuat mengklaim bahwa ilmu (sains) 

adalah ilmu pengetahuan yang nyata dan positivistik, sehingga ilmu pengetahuan 

yang tidak positivistik bukanlah ilmu (sains). Tradisi positivisme ini kemudian 

melahirkan pendekatan-pendekatan paradigma kuantitatif dalam penelitian sosial di 

mana objek penelitian dilihat memiliki keberaturan yang naturalistik, empiris, dan 

behavioristik, di mana sebuah objek penelitian harus dapat direduksi menjadi fakta 

yang dapat diamati, tidak terlalu mementingkan fakta sebagai makna namun 
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mementingkan fenomena yang tampak, serta serba bebas nilai atau objektif dengan 

menentang habis-habisan sikap subjektif (Bungin, 2010: 32) 

 

3.2    Jenis Penelitian 

 Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dalam penelitian ini. Metode 

kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang 

hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan demikian tidak terlalu mementingkan 

kedalaman data atau analisis. Peneliti lebih mementingkan aspek keluasan data 

sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan representasi dari seluruh populasi 

(Kriyantono, 2009: 55). 

 Dalam penelitian ini, yang akan diteliti mengenai perbedaan tingkat kepuasan 

khalayak ibu rumah tangga dalam menonton program berita televisi. Tujuan peneliti 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat 

kepuasan khalayak ibu rumah tangga dalam menonton program berita di televisi. 

 

3.3    Sifat Penelitian 

Untuk sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Jenis riset ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan 

akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek terntentu. Peneliti sudah 
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mempunyai konsep (biasanya satu konsep) dan kerangka konseptual. Melalui 

kerangka konseptual (landasan teori), peneliti melakukan operasionalisasi konsep 

yang akan menghasilkan variabel beserta indikatornya. Penelitian ini menggambarkan 

realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel (Kriyantono, 

2009: 67).  

Dengan menggunakan jenis penelitian ini, peneliti akan berusaha 

mendeskripsikan dan membandingkan serta menggambarkan kenyataan yang terjadi 

di masyarakat sesuai dengan data yang didapat yaitu motif menonton program Metro 

Siang dan Kabar siang, dan kepuasan yang di dapat setelah menonton program Metro 

Siang dan Kabar Siang. 

 

3.4    Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian survei. 

Survei adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah 

responden yang dianggap mewakili populasi terntentu (Kriyantono, 2009: 59). 

 Tahap awal dalam metode survei adalah dengan mengumpulkan data-data 

melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden, yaitu tentang perbedaan tingkat 

kepuasan khalayak dalam menonton program Metro Siang di Metro TV dan Kabar 
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Siang di TV One, khususnya pada ibu rumah tangga Perumahan Pulau Damar 

Permata Buana Jakarta Barat. 

 

3.5    Populasi dan Sampel 

 3.5.1    Populasi 

Populasi (population atau universe) adalah keseluruhan elemen, atau 

unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu 

yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian (pengamatan). Dengan demikian, populasi tidak terbatas pada 

sekelompok orang, tetapi apa saja yang menjadi perhatian peneliti 

(Abdurrahman, 2011: 119). 

Kerangka populasi dalam penelitian ini diambil dari warga Perumahan 

Permata Buana. Warga Perumahan Permata Buana ini rata-rata bekerja 

sebagai pengusaha, karyawan kantor, pegawai negeri, ibu rumah tangga dan 

lain sebagainya. Jumlah warga Perumahan Permata Buana adalah 2500 

Kepala Keluarga. Sementara populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah semua ibu rumah tangga di Pulau Damar Permata Buana yang 

berjumlah 41 orang. 

 

Perbedaan Tingkat..., Tirza Widjaja, FIKOM UMN, 2014



42 
 

 3.5.2    Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili) (Sugiyono, 2009: 116). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode sampling jenuh atau sensus. Sampling sensus adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil (Sugiono, 

2011: 68). Teknik sensus mempunyai keuntungan yaitu peneliti memperoleh 

tingkat ketepatan yang tinggi karena sampel yang diperoleh sama dengan 

populasi. Artinya sampel tersebut memang mewakili kondisi nyata (Sarwono, 

2012: 23). 

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan bahwa responden yang 

dijadikan sampel adalah semua ibu rumah tangga di Pulau Damar Permata 

Buana yang menonton program Metro Siang di Metro TV dan Kabar Siang di 

TV One. Jumlah warga Pulau Damar sebanyak 85 Kepala Keluarga. 

Sementara sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua ibu 

rumah tangga di Pulau Damar Permata Buana yang berjumlah 41 orang. 

Alasan memilih ibu rumah tangga Pulau Damar sebagai sampel dalam 

penelitian ini karena ibu rumah tangga Pulau Damar sesuai dengan target 
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audience Metro TV dan TV One. Metro TV memiliki target audience dengan 

ses AB+ dan TV One yang memiliki ses A-E. 

  

3.6    Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu dengan menyebarkan 

kuesioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. 

Kuesioner bisa dikirim melalui pos atau periset mendatangi secara langsung 

responden. Tujuan penyebaran kuesioner adalah mencari informasi yang lengkap 

mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden 

memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar 

pertanyaan (Kriyantono, 2009: 95). 

Kuesioner ini berisikan pernyataan-pernyataan dari masing-masing variabel 

yaitu mengenai motif penggunaan media dan kepuasan informasi setelah 

menggunakan media. Kuesioner ini akan diisi oleh responden yaitu ibu rumah tangga 

Perumahan Pulau Damar Permata Buana yang menonton program berita Metro Siang 

dan Kabar Siang. 

Kepuasan responden diukur dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang suatu objek sikap (Kriyantono, 

2009: 136). Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
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menyusun butir-butir instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu 

dijawab responden (Widoyoko, 2012: 104). Instrumen yang digunakan disusun 

dengan Skala Likert dengan interval 1 sampai dengan 5 dengan skor sebagai berikut: 

- Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 

- Tidak Setuju     (TS)  = 2 

- Ragu-ragu   (R)  = 3 

- Setuju     (S)  = 4 

- Sangat Setuju    (SS)  = 5 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner bersifat tertutup, 

maksudnya adalah kuesioner di mana responden telah diberikan alternatif jawaban 

oleh peneliti. Responden tinggal memilih jawaban yang menurutnya sesuai dengan 

realitas yang dialaminya, biasanya dengan memberikan tanda X atau √ (Kriyantono, 

2009: 96). 

Dalam hal ini, peristiwa yang direpresentasikan adalah perbedaan tingkat 

kepuasan khalayak ibu rumah tangga Perumahan Pulau Damar Permata Buana dalam 

menonton program berita Metro Siang dan Kabar Siang, yang nantinya akan diukur 

seberapa besar perbedaan tingkat kepuasan tersebut. 
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3.7    Definisi Operasional dan Operasionalisasi Konsep 

 Penelitian kuantitatif harus mampu memberikan penafsiran yang sama 

terhadap variabel yang diteliti. Oleh karena itu untuk menghindari perbedaan 

penafsiran dalam memahami variabel penelitian, maka variabel-variabel dalam 

penelitian harus didefinisikan sejelas mungkin dalam bentuk definisi operasional. 

Dalam definisi operasional, peneliti mengeluarkan konsep variabel yang ada 

dalam pikirannya ke dalam definisi yang memungkinkan semua pengamat dapat 

melakukan pengamatan terhadap variabel dengan pemahaman yang sama karena jelas 

menyatakan cara pengukuran dan alat yang diperlukan untuk melakukan pengukuran. 

Oleh karena itu, definisi operasional merupakan definisi yang dibuat berdasarkan 

definisi konseptual yang merupakan pernyataan mengenai variabel, cara pengukuran, 

dan alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran (Widoyoko, 2012: 130). 

Definisi Operasional dalam penelitian ini terdapat dalam empat dimensi yaitu: 

1. Dimensi Informasi 

- Untuk mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan 

lingkungan tempat tinggal. Ibu rumah tangga yang sehari-hari berada di 

rumah membutuhkan informasi yang berkaitan dengan lingkungan tempat 

tinggalnya. Hal ini sesuai dengan nilai berita proximity atau adanya faktor 

kedekatan yang membuat berita tersebut menjadi penting bagi ibu rumah 

tangga. Contohnya mencari informasi banjir di sekitar tempat tinggalnya, 
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atau akses jalan yang akan dilalui anak-anaknya ketika berangkat sekolah 

dan suaminya ketika berangkat kantor. 

- Untuk mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa terkini di 

bidang politik. Terkadang ibu urmah tangga juga tertarik dengan berita 

politik. Misalnya saja berita mengenai dinasti politik Ratu Atut Choisiyah 

yang menyuap hakim agung Akil Mochtar agar memenangkan pilkada 

Banten. Begitu juga dengan kasus korupsi Angelina Sondakh yang mulai 

tekuak setelah suaminya meninggal. 

- Untuk mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa terkini di 

bidang ekonomi. Hal ini sesuai dengan nilai berita konsekuensi. Misalnya 

harga bbm naik yang tentu saja berdampak pada kebutuhan pokok rumah 

tangga, sehingga ibu rumah tangga harus mengatur keuangan rumah 

tangganya. 

- Untuk mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa terkini di 

bidang kriminal. Berita jenis ini biasanya menjadi perhatian khusus ibu 

rumah tangga untuk menghindari hal buruk yang terjadi pada anak-

anaknya di sekolah dan suaminya di kantor. Misalnya saja kasus 

pelecehan seksual di sekolahan, perampokan di jalanan, penipuan dengan 

menggunakan kartu kredit, dan lain sebagainya. 

- Untuk mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa terkini di 

bidang sosial dan kemanusiaan. Hal ini sesuai dengan nilai berita human 

interest. Misalnya saja berita mengenai kemiskinan rakyat di kota Banten 
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akibat korupsi yang dilakukan oleh Gubernur Banten Ratu Atut Choisiyah 

biasanya dapat menyentuh hati khalayak penonton.  

2. Dimensi Identitas Pribadi 

- Untuk menemukan penunjang nilai-nilai yang menjadikan ibu rumah 

tangga yang memiliki wawasan luas. Misalnya ibu rumah tangga memiliki 

rasa percaya diri yang kuat ketika mengetahui berbagai informasi baik 

berita maupun hiburan. Dengan rasa percaya dirinya, ibu rumah tangga 

merasa tidak hanya tahu mengenai urusan rumah tangga, namun dapat 

berwawasan luas, dan tidak kalah dengan wanita karir. 

3. Dimensi Integrasi dan Interaksi Sosial 

- Untuk menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial dengan suami, 

tetangga, dan teman-teman terdekat. Ketika ibu rumah tangga memiliki 

wawasan luas, terutama tahu banyak hal mengenai informasi berita 

maupun hiburan, dirinya dapat menemukan bahan percakapan dengan 

suami, tetangga, dan teman dekat. Misalnya ketika sedang bersama suami 

sedang menonton berita korupsi, ia dapat menanggapi komentar-komentar 

suaminya mengenai kasus tersebut. Sehingga hal tersebut dapat lebih 

mendektakan hubungan ibu rumah tangga dengan suaminya. 

4. Dimensi Hiburan  

- Untuk mengisi waktu luang dengan rileks dan bersantai. Meskipun ibu 

rumah tangga hanya bekerja di rumah saja, namun pekerjaannya tidak 

mudah. Sehingga ia butuh waktu luang untuk bersantai, salah satunya 
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dengan menonton televisi. Dengan menonton berita televisi, ibu rumah 

tangga melepas sejanak pikirannya mengenai urusan rumah tangga dan 

dapat mengetahui berbagai informasi yang mungkin belum pernah ia 

ketahui. 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Konsep 

No. Variabel Dimensi Indikator Skala 

1. Motif 

Menonton 

Berita TV 

Informasi  Untuk mengetahui berbagai 

peristiwa dan kondisi yang 

berkaitan dengan lingkungan 

tempat tinggal. 

 Untuk mengetahui berbagai 

informasi mengenai peristiwa 

terkini di bidang politik. 

 Untuk mengetahui berbagai 

informasi mengenai peristiwa 

terkini di bidang ekonomi. 

 Untuk mengetahui berbagai 

informasi mengenai peristiwa 

terkini di bidang kriminal. 

Likert 

Perbedaan Tingkat..., Tirza Widjaja, FIKOM UMN, 2014



49 
 

 Untuk mengetahui berbagai 

informasi mengenai peristiwa 

terkini di bidang sosial dan 

kemanusiaan. 

  Identitas 

Pribadi 

 Untuk menemukan penunjang 

nilai-nilai untuk menjadikan ibu 

rumah tangga yang memiliki 

wawasan luas. 

Likert 

  Integrasi 

dan 

Interaksi 

Sosial 

 Untuk menemukan bahan 

percakapan dan interaksi sosial 

dengan suami, tetangga, dan 

teman-teman terdekat. 

Likert 

  Hiburan  Untuk mengisi waktu luang 

dengan rileks dan bersantai. 

Likert 

2. Kepuasan 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

setelah 

Menonton 

Berita TV 

Informasi  Mendapatkan pengetahuan 

berbagai peristiwa dan kondisi 

yang berkaitan dengan 

lingkungan tempat tinggal. 

 Mendapatkan pengetahuan 

berbagai informasi mengenai 

peristiwa terkini di bidang politik. 

Likert 
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 Mendapatkan pengetahuan 

berbagai informasi mengenai 

peristiwa terkini di bidang 

ekonomi. 

 Mendapatkan pengetahuan 

berbagai informasi mengenai 

peristiwa terkini di bidang 

kriminal. 

 Mendapatkan pengetahuan 

berbagai informasi mengenai 

peristiwa terkini di bidang sosial 

dan kemanusiaan. 

  Identitas 

Pribadi 

 Mendapatkan penunjang nilai-

nilai untuk menjadikan ibu rumah 

tangga yang memiliki wawasan 

luas. 

Likert 

  Integrasi 

dan 

Interaksi 

Sosial 

 Mendapatkan bahan percakapan 

dan interaksi sosial dengan suami, 

tetangga, dan teman-teman 

terdekat. 

Likert 

  Hiburan  Dapat merasa rileks atau santai. Likert 
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3.8    Teknik Pengukuran Data 

   3.8.1   Hipotesis  

 Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian (Sugiyono, 2011: 84). Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas arah 

pengujiannnya dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti dalam melaksanakan 

penelitian di lapangan baik sebagai objek pengujian maupun dalam pengumpulan 

data (Bungin, 2010: 75). 

Berdasarkan operasionalisasi konsep diatas, dapat ditarik hipotesis riset sebagai 

berikut: 

1. -Terdapat perbedaan antara jumlah rata-rata informasi yang dicari (motif) 

dengan jumlah rata-rata informasi yang diperoleh (kepuasan) oleh ibu rumah 

tangga pulau damar permata buana dalam menonton program Metro Siang 

dan Kabar Siang. 

-Tidak terdapat perbedaan antara jumlah rata-rata informasi yang dicari 

(motif) dengan jumlah rata-rata informasi yang diperoleh (kepuasan) oleh ibu 

rumah tangga pulau damar permata buana dalam menonton program Metro 

Siang dan Kabar Siang. 

2. -Terdapat perbedaan antara jumlah rata-rata indentitas pribadi yang dicari 

(motif) dengan jumlah rata-rata identitas pribadi yang diperoleh (kepuasan) 
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oleh ibu rumah tangga pulau damar permata buana dalam menonton program 

Metro Siang dan Kabar Siang. 

-Tidak terdapat perbedaan antara jumlah rata-rata indentitas pribadi yang 

dicari (motif) dengan jumlah rata-rata identitas pribadi yang diperoleh 

(kepuasan) oleh ibu rumah tangga pulau damar permata buana dalam 

menonton program Metro Siang dan Kabar Siang. 

3. -Terdapat perbedaan antara jumlah rata-rata integrasi dan interaksi yang dicari 

(motif) dengan jumlah rata-rata integrasi dan interaksi yang diperoleh 

(kepuasan) oleh ibu rumah tangga pulau damar permata buana dalam 

menonton program Metro Siang dan Kabar Siang. 

-Tidak terdapat perbedaan antara jumlah rata-rata integrasi dan interaksi yang 

dicari (motif) dengan jumlah rata-rata integrasi dan interaksi yang diperoleh 

(kepuasan) oleh ibu rumah tangga pulau damar permata buana dalam 

menonton program Metro Siang dan Kabar Siang. 

4. -Terdapat perbedaan antara jumlah rata-rata hiburan yang dicari (motif) 

dengan jumlah rata-rata hiburan yang diperoleh (kepuasan) oleh ibu rumah 

tangga pulau damar permata buana dalam menonton program Metro Siang 

dan Kabar Siang. 

-Tidak terdapat perbedaan antara jumlah rata-rata hiburan yang dicari (motif) 

dengan jumlah rata-rata hiburan yang diperoleh (kepuasan) oleh ibu rumah 

tangga pulau damar permata buana dalam menonton program Metro Siang 

dan Kabar Siang. 
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   3.8.2     Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2009: 455), uji validitas merupakan derajad 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian 

dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang 

valid adalah data ”yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 

Untuk menghitung validitas suatu kuesioner maka memiliki ketentuan 

yaitu, nilai koefisien korelasi (r) hasil penghitungan harus lebih besar dari 

tabel (r hitung > r tabel). Jika nilai koefisien korelasi (r) lebih kecil dari nilai 

tabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid dan harus dihilangkan untuk 

analisis selanjutnya (Sarwono, 2012: 85). 

    3.8.3     Uji Realiabilitas 

Uji realiabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Suatu data dinyatakan reliable apabila dua atau lebih 

peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama. Maka apabila ada 

peneliti lain mengulangi atau mereplikasi dalam penelitian pada obyek yang 

sama dengan metode yang sama maka akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2009: 456). 
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Pengukuran uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik Cronbach Alpha (α) pada program SPSS, sebuah variabel dikatakan 

reliable jika nilai Cronbach Alpha (α) lebih besar dari 0,60 (Santosa, 2005: 

251). 

    3.8.4    Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan peristiwa, 

perilaku atau objek tertentu lainnya (Kriyantono, 2009: 167). Pada statistik 

deskriptif ini, akan dikemukakan cara-cara penyajian data, dengan tabel biasa 

maupun distribusi frekuensi; grafik garis maupun batang; diagram lingkaran; 

pictogram; penjelasan kelompok melalui modus, media, mean dan variasi 

kelompok (Sugiyono, 2011: 29). 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini mencoba melihat apakah terdapat perbedaan tingkat 

kepuasan khalayak dalam menonton program Metro Siang dan Kabar Siang. 

Kuesioner merupakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, yang 

nantinya akan disebar kepada responden atau objek penelitian. 

Menurut Kriyantono (2009: 95), kuesioner adalah daftar pertanyaan 

yang harus diisi oleh responden. Tujuan penyebaran kuesioner adalah mencari 
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informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa 

khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert untuk menilai 

data berupa jawaban dari para responden atau objek penelitian. Kriyantono 

(2009: 136) menjelaskan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap 

seseorang tentang sesuatu objek sikap. Instrumen yang digunakan disusun 

dengan Skala Likert dengan interval 1 sampai dengan 5 dengan skor sebagai 

berikut: 

- Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 

- Tidak Setuju     (TP)  = 2 

- Ragu-ragu/Netral  (R/N)  = 3 

- Setuju     (P)  = 4 

- Sangat Setuju    (SP)  = 5 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data perbandingan skor 

mean antara Gratification Sought (GS) dan Gratification Obtained (GO). 

Kriyantono (2009: 210) menjelaskan indikator terjadinya kesenjangan 

kepuasan atau tidak adalah sebagai berikut: 

1. Jika mean skor (rata-rata skor) GS lebih besar dari mean skor GO (mean 

skor GS > mean skor GO), maka terjadi kesenjangan kepuasan, karena 
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kebutuhan yang diperoleh lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan 

yang diinginkan. Media tidak memuaskan khalayaknya. 

2. Jika mean skor GS sama dengan mean skor GO (GS = GO), maka tidak 

terjadi kesenjangan kepuasan karena jumlah kebutuhan yang diinginkan 

semuanya terpenuhi. 

3. Jika mean skor GS lebih kecil dari mean skor GO (GS < GO), maka 

terjadi kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh lebih 

banyak dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan. Dengan kata 

lain bahwa media tersebut memuaskan khalayaknya. 

Semakin besar kesenjangan mean skor yang terjadi, maka semakin 

tidak memuaskan media tersebut bagi khalayaknya. Sebaliknya makin kecil 

kesenjangan mean skor yang terjadi, maka makin memuaskan media tersebut 

bagi khalayaknya. 
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